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Abstract 

 

           The research is motivated Siak Police role in the implementation of local elections and 

the deputy head in Siak. Giving tasks to members of the Intelligence Chief of Siak Siak 

Police in carrying out investigations, Security and Raising Intelkam to know the 

developments in the implementation of local elections and the deputy head of the region so 

that it can be done early detection and early warning. 

Based on that background, this study aims to (i) to determine the role of the Police in 

the execution Siak local elections, (ii). Knowing the process of implementation of tasks 

Investigations, Security and Intelligence Fundraising Intelkam run police Resort Siak. This 

research is qualitative. That research aimed to produce data in the form of oral and also a 

method that describes all of the reality on the ground. Methods of data collection through 

interviews, documentation and findings of fact that happened on the field. 

Results of this study showed that monitoring conducted during phase campaign runs 

from March 21 s/d April 3 2011 that basically runs safely, smoothly and orderly. However, 

based on the evaluation of Police Siak that there have been some abuses committed by some 

candidates of regional head and deputy regional head Siak. And couples No. Sort 3 Drs. H. 

Syamsuar, M.Si and Drs. H Alfedri, M.Si the winers elected in local elections Siak Year 

2011. From the results of the investigation Siak Police Intelligence members for violations 

that occurred during the campaign phase conducted by each regional head candidates no 

warning and action of the Election Supervisory Committee. From the results of fundraising 

by members of Police Intelligence parai Siak against political figures, that each pair of 

candidates and sympathizers of the defeated candidates have received the results of the vote 

and will not protest. 
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Pendahuluan 

 

Keamanan dalam negeri merupakan syarat utama terwujudnya masyarakat madani 

yang adil, makmur, dan beradab merupakan cerminan dari Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pemeliharaan keamanan dalam negri dalam 

upaya penyelenggaraan fungsi Kepolisian yang meliputi pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman serta pelayanan kepada 

masyarakat merupakan tugas pokok dari Kepolisan Negara Republik Indonesia. 

Keikutsertaan Kepolisian Resor Siak dalam pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah di tuangkan dalam PP RI No. 6 Tahun 2005  Tentang Pemilihan, 

Pengesahan Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. 

Dalam Pasal 105 (5) dijelaskan bahwa pengawas pemilihan Bupati / Wakil Bupati dan 

Walikota / Wakil Walikota  panita pengawasnya sebanyak 5 (lima) orang yang terdiri dari 

unsur Kepolisian, Kejaksaan, Perguruan Tinggi, Pers dan Organisasi-organisasi masyrakat 

yang dimintakan oleh DPRD Kabupaten / Kota. 

Dalam pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah Kabupaten Siak Tahun  2011. 

Peran anggota Intelijen Polres Siak dalam melaksanakan tugas Lidik Pam Gal Intelkam ialah 

untuk mengetahui situasi yang berkembang sebelum masa kampanye hingga saat pelaksanaan 

Pilkada Siak, mengevaluasi pelaksanaann pemilihan Kepala Daerah serta melakukan deteksi 

dini terhadap segala kemungkinan gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

gejolak politik yang akan terjadi.  

Dalam penelitian ini ada beberapa fenomena yang menjadi alasan penulis melakukan 

penelitian tetang Peran Kepolisian Resor Siak Dalam Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah 

Kabupaten Siak Tahun 2011. Adapun fenomena tersebut yaitu: 

Pertama,berdasarkan penyelidikan Anggota Intelijen Polres Siak banyak menemukan 

pelanggaran-pelanggaran seperti curi start kampanye, money politik yang dilakukan masing-

masing calon kepala daerah dan wakil kepala daerah Kabupaten Siak Tahun 2011. 

 Kedua,berdasarkan evaluasi Kepolisian Resor Siak tidak ada sanksi yang diberikan 

Panwaslu Kabupaten Siak terkait pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan masing-masing 

pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam pelaksanaan pemilihan Pilkada 

Kabupaten Siak Tahun 2011. 

 Ketiga, tidak ada tindakan yang diambil antara Panwaslu dan Kepala Kepolisian 

Resor Siak terkait temuan Anggota Intelijen Kepolisian Resor Siak. 

  

Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui peran apa saja yang dilakukan Kepolisian Resor Siak dalam 

pelaksanaan pemilihan kepala daerah Kabupaten Siak Tahun 2011. 

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tugas Lidik Pam Gal Intelkam yang dilakukan 

anggota Intelijen Polres Siak pada pelaksanaan pemilihan kepala daerah Kabupaten Siak 

Tahun 2011.  

 

 

Metode Penelitian 

 

Metode yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah prosedur penelitan yang menghasilkan data yang berupa lisan dari prilaku 

yang diamati dan juga suatu metode yang menggambarkan semua kenyataan dilapangan, 



gambaran ini dimaksud untuk dapat mengambil suatu kebijaksanaan atau kesimpulan tenteng 

fenomena yang diteliti. (Burhan Bungin, 2008 : 6) 

Jenis penelitian ini ialah kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif, yang 

dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan melukiskan atau 

mendeskripsikan keadaan subjek dan objek penelitian bersarkan fakta-fakta yang tampak atau 

bagaimana adanya. Penelitian deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan 

keseluruhan objek penelitian secara akurat. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Siak. Lebih rincihnya yaitu di Polres 

Siak dan dibeberapa kecamatan di Kabupaten Siak antara lain: Kecamatan Dayun, 

Kecamatan Siak. Data skunder dalam penelitian diperoleh dari Anggota Intelijen Polres Siak 

terhadap pelaksanaan Pilkada Siak 

 Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini digunakan teknik sebagai berikut ialah wawancara, dimana penulis mengadakan 

tanya jawab secara langsung dengan responden untuk mendapatkan data dan informasi yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Wawancara merupakan cara melakukan tanya jawab dan 

berdialog dengan informan sehingga peneliti menerima sebagai bahan informasi. Informaan 

ini tentunya dapat memberikan data yang relevan berkaitan dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari dokumen. Sebagian 

besar data yang tersedeia adalah bentuk surat-surat, catatan harian pelaksanaan pemilukada 

Siak, laporan anggota Intelijen dilapangan, serta temuan dan fakta yang terjadi dilapangan. 

Metode analisa yang penulis gunakan adalah deskriptif analisis kulitatif. Yaitu data 

yang diperoleh melalui wawancara mendalam kemudian ditraskrip, lalu dianalisis, dengan 

tujuan menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 

fenomena yang tejadi dilapangan yang menjadi objek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Peran Kepolisian Resor Siak Dalam Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah 

Kabupaten Siak Tahun 2011 

 

Keikutsertaan Kepolisian Resor Siak dalam pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah dituangkan dalam PP RI No. 6 Tahun 2005  Tentang Pemilihan, 

Pengesahan Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. 

Dalam Pasal 105 (5) dijelaskan bahwa pengawas pemilihan Bupati / Wakil Bupati dan 

Walikota / Wakil Walikota  panita pengawasnya sebanyak 5 (lima) orang yang terdiri dari 

unsur Kepolisian, Kejaksaan, Perguruan Tinggi, Pers dan Organisasi-organisasi masyrakat 

yang dimintakan oleh DPRD Kabupaten / Kota.  

1. Peran Pengawasan Terhadap Pelaksanaan  Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Siak 

Tahun 2011 

Dari hasil pengawasan yang dilakukan anggota Kepolisian Resor Siak selama tahapan 

kampanye berlangsung, bahwa telah banyak pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 

masing-masing pasangan calon kepala dan wakil kepala daerah Kabupaten Siak seperti curi 

start kampanye, money politik 

 

2. Evaluasi Kepolisian Resor Siak Terhadap Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah 

Kabupaten Siak Tahun 2011  

 Hasil evaluasi penelitian ini menujukkan pengawasan yang dilakukan selama tahapan 

kampanye yang berjalan dari tanggal 21 Maret s/d 03 April 2011 bahwa pada dasarnya 

berjalan aman, lancar dan tertib. Namun berdasarkan evaluasi Kepolisian Resor Siak bahwa 

telah terjadi beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa pasangan calon kepala 

daerah dan wakil kepala daerah Kabupaten Siak. Dan pasangan No. Urut 3 Drs. H. Syamsuar, 

M.Si dan Drs. H Alfedri, M.Si terpilih sebagai pemenag dalam pemilihan kepala daerah 

Kabupaten Siak Tahun 2011. 

 

B. Proses Pelaksanaan Tugas Lidik Pam Gal Intelkam Yang Dilakukan Anggota 

Intelijen Polres Siak Dalam Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Dan Wakil 

Kepala Daerah Kabupaten Siak Tahun 2011 

 

1. Penyelidikan  

 

Berdasarkan penyelidikan yang dilakukan Intelijen Polres Siak, bahwa terkait pelanggaran-

pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa pasangan calon Kepala Dearah dan Wakil 

Kepalah Daerah yang terjadi selama kampanye bahwa pihak Panwaslu tidak berkerja dengan 

maksimal, hal ini ditujukan dengan tidak adanya teguran yang dilakukan oleh pihak Panwaslu 

Kabupaten Siak terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh masing-masing pasangan calon 

Kepalah Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

 

2. Pengamanan 

 Anggota Kepolisian Resor Siak yang melakukan pengamanan terhadap pelaksanaan 

pemilihan kepala daerah sebanyak 26 orang yang terdiri dari: 

a. Rayon I: Kecamatan Siak, Sei apit, Bunga Raya, Sabak Auh, Pusako dan Mempura 

b. Rayon II: meliputi Kecamatan Dayun, Kerinci Kanan, Lubuk Dalam dan Koto Gasib. 



c. Rayon III: meliputi  Kecamatan Tualang dan Sungai mandau 

d. Rayon IV: meliputi Kecamatan Kandis dan Minas 

3. Penggalangan 

 

  Hasil penggalangan yang dilakukan anggota Intelijen Kepolisian Resor Saik terhadap 

tokoh partai politik dan tim sukses pasangan calon bahwa masing-masing pasangan calon dan 

simpatisan pasangan calon yang kalah telah menerima hasil perolehan suara dan tidak akan 

melakukan unjuk rasa dengan pengerahan massa yang bertujuan untuk menggagalkan 

pelaksanaan pelantikan Bupati dan Wakil Bupati Siak terpilih. 

 

 

Kesimpulan dan saran 

 

Kesimpulan 

 

1. Dari hasil pengawasan selama tahapan kampanye yang berjalan dari tanggal 21 Maret s/d 

03 April 2011 bahwa pada dasarnya berjalan aman, lancar dan tertib. Namun berdasarkan 

evaluasi Kepolisian Resor Siak bahwa telah terjadi beberapa pelanggaran yang dilakukan 

oleh beberapa pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Kabupaten Siak. 

Dan  pasangan No. Urut 3 Drs. H. Syamsuar, M.Si dan Drs. H Alfedri , M.Si yang terpilih 

sebagai pemenag dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Siak Tahun 2011. 

2. Berdasarkan penyelidikan yang dilakukan Intelijen Polres Siak, bahwa terkait 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa pasangan calon Kepala Dearah 

dan Wakil Kepalah Daerah yang terjadi selama kampanye bahwa pihak Panwaslu tidak 

berkerja dengan maksimal, hal ini ditujukan dengan tidak adanya teguran yang dilakukan 

oleh pihak Panwaslu Kabupaten Siak terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh masing-

masing pasangan calon Kepalah Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Sedangkan dari hasil 

penggalangan yang dilakukan anggota Intelijen Kepolisian Resor Saik terhadap tokoh 

partai politik dan tim sukses pasangan calon bahwa masing-masing pasangan calon dan 

simpatisan pasangan calon yang kalah telah menerima hasil perolehan suara.  

 

Saran 

 

1. Kepada Panitia pengawas pemilu (PANWASLU) Kabupaten Siak 

Menyikapi pelanggaran–pelanggaran yang dilakukan masing-masing pasangan calon  

kepala daerah dan wakil kepala daerah yang terjadi selama tahapan kampanye berlangsung, 

hendaknya Panwaslu dapat menindak dengan tegas terhadap pelanggaran yang dilakukan 

oleh masing-masing pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala daerah. 

2. Kepada Kepolisian Resor Siak 

Sebagai bagian lembaga pengawas dan pengaman negara, Hendaknya Kepolisian 

dapat mengambil kebijakan dan tindakan terhadap pelanggaran-pelanggaran yang terjadi 

selama tahapan kampaye Karena hal ini dapat menimbulkan konflik jika nanti pasangan calon 

tersebut menang dalam pelaksanaan pemilihan kepalah daerah dan wakil kepala daerah. 
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